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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari manusia terlibat dengan
banyak hal, dari yang sepele sampai yang kompleks.
Pengambilan keputusan merupakan bagian dari hidup
manusia dalam menghadapi berbagai masalah untuk
pemenuhan kebutuhan hidup, sehingga setiap manusia
memerlukan pengambilan keputusan yang tepat.
Pengambilan keputusan menjadi suatu hal yang biasa
dilakukan karena setiap individu menghadapi berbagai
permasalahan untuk dapat mempertahankan hidupnya.

Diduga pengambilan keputusan berhubungan
dengan kematangan emosi dan self-efficacy. Sehingga
secara garis besar, ada dua faktor yang dapat
mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan,
yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar diri individu.
Menurut Noorderhaven (1995: 46), faktor-faktor dalam
diri individu yang dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan antara lain adalah kematangan emosi,
kepribadian, intuisi, dan umur. Bandura dan Jourden
(1991: 24) berpendapat bahwa pengambilan keputusan
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dapat dipermudah atau dihambat oleh adanya self-
efficacy.

Remaja selalu ingin berusaha mengatasi
masalah-masalahnya dengan berbagai cara sesuai dengan
kemampuannya. Dalam perkembangan kognitifnya,
remaja tiba pada masa pengambilan keputusan. Setiap
saat pegambilan keputusan kelak akan berpengaruh
dalam kehidupannya dan orang lain. Pengambilan
keputusan dimulai dari hal yang sederhana, seperti
memilih warna baju, model pakaian, atau menu makanan.
Pengambilan keputusan juga dilakukan dalam hal-hal
kompleks seperti memilih teman, memilih calon suami
atau istri, sampai dalam pemilihan karir. Banyak sekali
masalah yang dihadapi remaja dalam memutuskan
sesuatu.

Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 2007 padg aja
perempuan dan laki-laki berusia 15-19 gahug
menikah, terdapat beberapa mas
remaja di Indonesia dipengaru
maupun dari luar. Faktor yang
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antara Kematangan Emosi dan Self-eficacy terhadap
Craving pada Mantan Pengguna Narkoba dengan hasil
penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh
yang signifikan dimana kematangan emosi dan self-
efficacy mempengaruhi craving pada mantan pengguna
narkoba, walaupun pengaruhnya kecil. Kematangan
emosi dan self-efficacy adalah dua hal yang dapat
mendorong atau menghambat craving. Kematangan
emosi dan self-efficacy yang rendah dapat mendorong
munculnya craving karena ketika mantan pengguna
narkoba mendapat stimulasi yang mengenai panca
indera memungkinkan muncul craving yang tinggi
karena kurangnya kontrol individu. Namun, sebaliknya
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jika memiliki kematangan emosi dan self-efficacy yang
tinggi akan membuat mantan pengguna narkoba berpikir
dan mampu mengambil keputusan untuk tidak
melakukan craving karena kontrol dirinya yang baik.

Permasalahan lain yang timbul akibat rendahnya
pengambilan keputusan oleh remaja adalah masalah
pengambilan keputusan memilih jurusan di SMA.
Berdasarkan praktikum layanan BK karir yang dilakukan
oleh Bintari dkk (2012) di SMA Negeri 3 Singaraja,
banyak siswa yang memilih jurusan yang salah
disebabkan oleh ajakan teman, gengsi (jurusan IPA
sering dilihat lebih baik daripada jurusan IPS),
dan paksaan orang tua yang tidak menoleh prestasi
belajar dan minat bakat anaknya. Pengambilan
keputusan yang rendah dan Ilebih banyak
dipengaruhi orang lain mengakibatkan proses
beld siswa dan hasil prestasi siswa menjadi terhambat
ava ketidaksesuaian dalam diri individu.
ambilan keputusan, orang tua yang
emaksakan kehendaknya tanpa
kat dan minat anaknya akan
perkembangannya. Menurut
seperti itu akan membuat
ut, pendiam, tertutup, tidak
p, \suka melanggar norma,
ingkali menarik diri dari
enunggu dan tak dapat
memiliki kemampuan
hh.
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Keterangan:

Variabel Bebas (X1) : Kematangan Emosi
Variabel Bebas (X2) :Self-Efficacy

Variabel Terikat (Y) : Pengambilan Keputusan

suatu

perkembangan emosional, kématangan emosional sering
kali berhubungan dengan control emosi (Chaplin, 1989
dalam Ratnawati, 2005).

Self-efficacy(X2) adalah pertimbangan subyektif
individu terhadap kemampuannya menyusun tindakan
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-tugas
khusus yang dihadapi (Bandura, 1986).

Pengambilan keputusan (Y) adalah pemilihan
alternatif perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau lebih
alternatif yang ada (Terry, 1960).

Sampel

Penelitian ini sampel yang digunakan sejumlah
95 dari 145 populasi. Dengan karakteristik jenis kelamin
laki-laki dan perempuan usia 15-18 tahun, merupakan
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siswa dari SMA Kristen Pirngadi Surabaya tahun ajaran
2012-2013. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik simple random sampling yaitu
sampel yang pengambilan anggota populasinya
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi (Sugiyono, 2011: 82). Pengambilan
sampel ini dilakukan saat hari aktif siswa belajar, dimana
telah  dilakukan koordinasi dengan guru kelas
sebelumnya.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini dilakukan untuk tiga variabel, yakni
kuesioner yang diberikan berkaitan dengan kematangan
emosi, self-efficacy, dan pengambilan keputusan pada
remaja.Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk

mengetahui hubungan antara tingkat kematanga; osi,

self-efficacy, dan pengambilan keputusag pa ja.
Secara  keseluruhan, i nelitia;

menggunakan skala Likert. Deng rt, mak
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itik tola
maupu
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variabel dimana indikator
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pada tabel berikut ini.

Tabel 1.Skor Aitem ore oreb

Tabel 1.Skor Aitegn Favorebel dan [ ka

Aitem favo. Skor

Sangat Setuju 4 gat Setuj

Setuju 3
Tidak Setuju 2 uju
1 ida] 4

Sangat Tidak Setuju

Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang djguna dal
penelitian ini adalah teknik analisis r@@resfllb@eaniin.
Semua proses analisis menggunakan Profiram i

17for Windows.

Tabel 3. Koefisien antara Variabel Bebas dengan

Terikat
Coefficients"
Std.
Unstd. Coef. Coef
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 119.033 21.221 5.609 .000
kematangan emosi 229 127 136 1.564 021
self-efficacy 255 130 208 1.952 047
a. Dependent Variable: pengambilan keputusan
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kematangan emosi dan self-efficacy
dengan  pengambilan  keputusan pada  remaja.
Berdasarkan wuji analisis data yang telah dilakukan
dengan teknik analisis regresi linier berganda, diketahui
bahwa kematangan emosi berhubungan secara signifikan
dan_positif dengan pengambilan keputusan yang dapat
dilih ri nilai p signifikansi sebesar 0,021 (<0,05).
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g a tidak langsung terhadap
pengambila melakukan suatu hal. Penelitian
yang dilakukan Fitriani (2011) tentang Pengaruh

Kenfgtangan Emosi dan Self-eficacy terhadap
CroQeRe p Mantan Pengguna Narkoba dengan hasil
enell penelitian ini menunjukkan ada pengaruh
a ifhifikal® dimana kematangan emosi dan self-

HASIL DAN PEMB ° efficacy, pengarulyi craving pada mantan pengguna
Hasil gr&!tas N e r aﬂ aa kecil. Kematangan
Tabel 2. Ringkas¥las! RL ali R/:d i Win ;\1 < a a dua hal yang dapat

R Sq- lj. ig.

Hubungan Antara
Variabel Rsq.

Kematangan Emosi dan
Self-Efficacy dengan 0,847 0,717 0,710 101,171 0,000
Pengambilan Keputusan

mendorong atau menghambat craving. Kematangan
emosi dan self-efficacy yang rendah dapat mendorong
munculnya craving karena ketika mantan pengguna
narkoba mendapat stimulasi yang mengenai panca indera
memungkinkan muncul craving yang tinggi karena
kurangnya kontrol individu. Namun, sebaliknya jika
memiliki kematangan emosi dan self-efficacy yang tinggi
akan membuat mantan pengguna narkoba berpikir dan
mampu mengambil keputusan untuk tidak melakukan
craving karena kontrol dirinya yang baik.

Hipotesis kedua yang menyatakan “terdapat
hubungan antara self-efficacy dengan pengambilan
keputusan pada remaja”, juga diterima. Berdasarkan uji
analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa
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pengambilan keputusan berhubungan secara signifikan
dengan variabel self-efficacy, dengan hubungan bersifat
positif. Arah hubungan bersifat positif dapat dilihat dari
koefisien regresi sebesar 0,255 dan nilai p signifikansi
sebesar 0,047 (<0,05), sehingga hipotesis kedua yang
menyatakan “ terdapat hubungan antara self-efficacy
dengan pengambilan keputusan pada remaja”, diterima.
Sedangkan, hipotesis yang menyatakan “tidak ada
hubungan antara self-efficacy dengan pengambilan
keputusan pada remaja”, ditolak.

Hubungan antara pengambilan keputusan
dengan self-efficacy yang bernilai 0,255 menunjukkan
arah hubungan yang positif, artinya sebesar 25,5% dari
variasi pengambilan keputusan dapat diprediksikan
melalui self-efficacy. Arah hubungan positif berarti
bahwa semakin tinggi self-efficacy individu, maka
semakin tinggi pula pengambilan keputusannyg
pula sebaliknya, semakin rendah self-gfficg
maka semakin rendah pula pengambj

Pernyataan tersebut memy
penelitian yang dilakukan Yosa
penelitian Hubungan Antara Ma
Pengambilan Keputusan
bahwa terdapat hubungan
efficacy dengan pengambpil
penelitian tersebut juggd?
efficacy dapat memb
pengambilan keputusa
tingkat career self-effid
tingkat pengambilan
sebaliknya, penurunan
diikuti oleh penurunan
karir.
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Ini terlihat dari nilai signiﬁm P (<00
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independen (X1 dan X2) memiliki kon n arah n&aruhi

hubungan yang berbeda. Hubgngan antarg pengamb
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semakin tinggi kematangan emosi, maka semakin tmggl
pula pengambilan keputusannya. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendah kematangan emosi, maka semakin
rendah pengambilan keputusan yang dicapai. Sedangkan
hubungan antara pengambilan keputusan dengan self-
efficacy positif dengan kontribusi sebesar 25,5%. Hal ini
berarti semakin tinggi self-efficacy remaja, maka semakin
tinggi pula pengambilan keputusannya. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah self-efficacy remaja, maka
semakin rendah pengambilan keputusan yang dicapai.
Pada pengolahan data, diketahui nilai Rsquare
sebesar 0,717. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
sumbangan atau kontribusi yang diberikan variabel
kematangan emosi dan self-efficacy kepada pengambilan

-

keputusan ialah sebesar 0,717. Artinya, sebesar 71,7%
variasi pada pengambilan keputusan dipengaruhi oleh
variabel kematangan emosi dan self-efficacy, sedangkan
sisanya sebesar 28,3% disebabkan oleh variabel lain yang
tidak diukur oleh peneliti.

Berdasarkan hasil pengolahan data dan
kategorisasi data, diketahui bahwa sebesar 37,89%
remaja SMA Kristen Pirngadi Surabaya tergolong dalam
kategorisasi pengambilan keputusan yang tinggi dan
sebesar 62,11% remaja SMA Kristen Pirngadi Surabaya
tergolong dalam kategorisasi pengambilan keputusan
yang rendah. Untuk kematangan emosi, sebesar 67,37%
remaja SMA Kristen Pirngadi Surabaya tergolong dalam
kategorisasi kematangan emosi yang tinggi dan sebesar
32,63% remaja SMA Kristen Pirngadi Surabaya
tergolong dalam kategorisasi kematangan emosi yang
rendNa Sedangkan untuk self-efficacy, sebesar 33,68%
A Kristen Pirngadi Surabaya tergolong dalam
acy yang tinggi dan sebesar 66,32%
irngadi Surabaya tergolong dalam
yang rendah.
aig mendukung hipotesis ketiga
akukan oleh Albert dan
1 Judgement and Decision
), yang meninjau temuan
h terakhir bagi remaja,
hmbilan keputusan pada
baru yang mungkin di
ini. Terdapat tiga hal
tnekankan pergeseran
& dalam penelitian dan
elitian ini. Pertama,
Pdel normatif JDM telah
mocrbedgan umur dalam persepsi
namis dari faktor yang
aja. Kedua, adanya adopsi
embangan  kognitif yang
menggamba prode  relatif independen dari
pengolahan inT® , biasanya kontras sistem (dingin)

depan satu pengalaman (panas). Dan yang
erjadi peningkatan perhatian pada faktor-

tig

atur

dl-moa

emosional, dan self-regulation  yang
JDM. Dimana faktor lingkungan,
kematalgg emosi,g, dan self efficacy  menjadi

u h Pergeseran fokus ini
r@ katan temuan dari
perkembangan neuroscience, yang menggambarkan pola
pematangan struktural dan fungsional yang dapat
mengatur tingkat pada tingginya kecenderungan untuk
membuat keputusan berisiko pada masa remaja.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
SMA Kristen Pirngadi Surabaya dapat disimpulkan
bahwa “Terdapat hubungan yang positif antara
kematangan emosi dengan pengambilan keputusan pada
remaja”, “Terdapat hubungan yang positif antara self-
efficacy dengan pengambilan keputusan pada remaja”,
“Terdapat hubungan yang positif antara kematangan
emosi dan self-efficacy secara bersama-sama terhadap
pengambilan keputusan pada remaja”, diterima.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  analisisregresi berganda yang
menyatakan bahwa nilai probabilitas F (Fhitung) adalah
101,171. P-value = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal
tersebut menjelaskan bahwa Ha: diterima dan Ho:
ditolak. Sehingga ada hubungan yang signifikan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Artinya, variabel
kematangan emosi dan self-efficacy secara bersama-sama
memiliki hubungan dengan variabel pengambilan
keputusan.

Pengambilan keputusan dan kematangan emosi
memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai
signifikansi 0,021 (<0,05).  Hubungan antara
pengambilan keputusan dan kematangan emosi bersifat
positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,229 atau
22,9%, artinya 22,9% variasi pada pengambilan
keputusan dipengaruhi oleh kematangan emosi.

Pengambilan keputusan d3
efficacymemiliki hubungan yang sigglfika
signifikansi sebesar 0,047 (<0, H
pengambilan keputusan dan self
dengan nilai koefisien regresfise
artinya 25,5% variasi p3 \
dipengaruhi oleh self-efficq

Kematangan e
bersama-sama memili
dengan pengambilan ke
diberikan kematanga
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pengambilan keputusa
emosi dan self-efficach
28,3% disebabkan ole r1ab
dalam penelitian ini.

Dari kesimpulangdiat3
beberapa saran, sebagai W
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